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Lampiran 0. 1 Surat-Surat Penelitian 
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Lampiran 0. 2 Tes Diagnostik Awal 
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Lampiran 0. 3 Lembar Hasil Wawancara 

LEMBAR HASIL WAWANCARA 
 

No 
Aspek yang 

Digali 

Pertanyaan 

Wawancar 
Jawaban Guru 

Indikasi 

Permasalahan 

1 Kondisi Emosi 

Siswa 

Bagaimana 

kondisi emosi 

siswa selama 

pembelajaran? 

Selama 

pembelajaran, 

banyak   siswa 

yang emosinya 

belum  stabil. 

Beberapa   siswa 

mudah 

tersinggung saat 

ditegur,   cepat 

bosan  ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

lama, dan  ada 

juga   yang 

menunjukkan 

perilaku gelisah 

serta sulit duduk 

tenang di kelas. 

Regulasi emosi 

siswa masih 

rendah 

2 Regulasi Emosi Apakah siswa 

mampu 

mengelola 

emosinya  saat 

belajar? 

Sebagian  besar 

siswa belum 

mampu 

mengelola 

emosinya 

dengan   baik. 

Ketika 

mengalami 

kesulitan, 

mereka 

cenderung 

langsung 

menyerah, 

mengeluh,    atau 

bahkan 

mengganggu 

teman     lain 

daripada 

mencoba 

menenangkan 

diri dan 

Kemampuan 

mengontrol 

emosi belum 

optimal 
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   menyelesaikan 

tugas. 

 

3 Motivasi 

Belajar 

Bagaimana 

tingkat motivasi 

belajar siswa? 

Motivasi belajar 

siswa cenderung 

fluktuatif.   Di 

awal 

pembelajaran 

mereka  terlihat 

antusias,  tetapi 

seiring 

berjalannya 

waktu, banyak 

yang kehilangan 

fokus dan minat. 

Motivasi belajar 

rendah 

4 Faktor 

Penyebab 

Menurut  anda 

apa penyebab 

rendahnya 

regulasi  emosi 

dan  motivasi 

belajar? 

Penyebabnya 

adalah 

pembelajaran 

yang masih 

berfokus  pada 

penyampaian 

materi, sehingga 

siswa kurang 

dilatih  dalam 

mengelola emosi 

dan kesadaran 

diri. Selain itu, 

aktivitas  yang 

mendukung 

relaksasi   dan 

konsentrasi juga 

belum 

diterapkan 

secara optimal. 

Pembelajaran 

belum 

menyentuh aspek 

emosional 

5 Metode 

Pembelajaran 

Metode apa 

yang digunakan 

untuk 

meningkatkan 

motivasi 

belajar? 

Menggunakan 

metode ceramah, 

tanya jawab, dan 

diskusi 

kelompok. 

Sesekali 

diselingi dengan 

permainan 

sederhana, 

namun belum 

ada metode 

Metode 

pembelajaran 

kurang inovatif 
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   khusus yang 

secara 

terstruktur 

melatih regulasi 

emosi siswa. 

 

6 Aktivitas 

Relaksasi 

Apakah pernah 

menggunakan 

yoga atau teknik 

relaksasi? 

Belum  pernah 

menerapkan 

kegiatan seperti 

yoga atau latihan 

pernapasan 

secara khusus. 

Paling    hanya 

melakukan  ice 

breaking singkat, 

tetapi   belum 

terarah untuk 

membantu siswa 

mengelola emosi 

atau 

meningkatkan 

fokus belajar. 

Belum ada 

pendekatan 

berbasis 

mindfulness/yoga 

7 Bahan Ajar Apakah tersedia 

modul untuk 

regulasi emosi 

dan motivasi 

belajar? 

Sampai saat ini, 

belum ada modul 

ajar yang secara 

khusus 

dirancang untuk 

membantu siswa 

dalam 

mengembangkan 

regulasi  emosi 

dan motivasi 

belajar. 

Keterbatasan 

bahan ajar 

inovatif 

8 Kebutuhan 

Guru 

Apakah 

membutuhkan 

modul 

pembelajaran 

terkait hal 

tersebut? 

Sangat 

membutuhkan 

modul ajar yang 

tidak hanya 

berisi materi 

pelajaran, tetapi 

juga dilengkapi 

dengan aktivitas 

yang dapat 

membantu siswa 

lebih    rileks, 

fokus, dan 

Kebutuhan 

pengembangan 

modul ajar 
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   mampu 

mengelola 

emosinya selama 

pembelajaran. 

 

9 Inovasi 

Pembelajaran 

Bagaimana 

pendapat 

tentang Yoga-

Based 

Learning? 

Yoga-Based 

Learning 

merupakan 

inovasi    yang 

sangat menarik. 

Jika dirancang 

dengan   baik, 

pendekatan  ini 

dapat membantu 

siswa  menjadi 

lebih tenang, 

meningkatkan 

konsentrasi, 

serta mendukung 

kesiapan belajar 

mereka di kelas. 

Potensi 

penerapan 

inovasi 

pembelajaran 

10 Harapan Guru Apa harapan 

terhadap 

pembelajaran 

ideal? 

Berharap 

pembelajaran di 

kelas tidak hanya 

berfokus  pada 

hasil akademik, 

tetapi    juga 

mampu 

mengembangkan 

keseimbangan 

emosi, 

kepercayaan diri, 

serta motivasi 

belajar  siswa 

secara 

menyeluruh. 

Perlunya 

pembelajaran 

holistik 
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Lampiran 0. 4 Instrumen Validitas Ahli Materi 

LEMBAR PENILAIAN AHLI ISI/MATERI 

MODUL AJAR IPAS BERBASIS YOGA BASED LEARNING 

Peneliti: Ni Wayan Apriliani Riski (2211031271) 

A. Pengantar 

1. Lembar penilaian ahli materi ini digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan dari ahli materi 

pembelajaran. 

2. Informasi kelayakan perangkat pembelajaran ini didasari oleh aspek relevansi, 

konsistensi dan kepraktisan. 

B. Petunjuk Pengerjaan 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai pada tiap butir pernyataan pada 

instrumen dengan cara memberikan tanda centang (✔) pada kolom skor penilaian 

yang disediakan. 

Adapun deskripsi penilaian adalah sebagai berikut: 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Apabila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir- butir 

revisi secara langsung pada tempat yang disediakan dalam lembar penilaian ini. 

 

C. Tabel Penilaian Kelayakan Materi 

 

No 

 

Aspek/Pernyataan 

Skor 

4 3 2 1 

SS S TS STS 

A. Relevansi 

1. Kesesuaian materi dalam modul ajar yang 

menggabungkan pembelajaran yoga dengan 

tujuan pembelajaran IPAS. 

    

2. Kegiatan Yoga-Based Learning dalam 

modul mendukung pencapaian kompetensi 

siswa  secara  kognitif,  afektif,  dan 
psikomotorik. 

    

3 Isi modul ajar IPAS berbasis Yoga-Based 

Learning telah sesuai dengan prinsip dan 

capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka. 
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No 

 

Aspek/Pernyataan 

Skor 

4 3 2 1 

SS S TS STS 

B. Konsistensi 

4. Tujuan, materi, aktivitas yoga, dan evaluasi 

dalam modul ajar IPAS berbasis Yoga- 

Based Learning sudah selaras satu sama 

lain. 

    

5. Konsep Yoga-Based Learning yang 

digunakan konsisten dengan teori/ literatur 

pendidikan dasar. 

    

6. Penyusunan materi dalam modul bersifat 

sistematis sehingga mudah dipahami oleh 

guru dan siswa. 

    

C. Kepraktisan 

7. Petunjuk penggunaan modul ajar IPAS 
berbasis Yoga-Based Learning jelas dan 
mudah dipahami oleh guru. 

    

8. Langkah-langkah kegiatan yoga dalam 

pembelajran yang terdapat pada modul ajar 

IPAS berbasis Yoga-Based Learning dapat 

dengan mudah dipraktikkan dan dipandu 

oleh guru. 

    

9. Desain dan tampilan modul ajar IPAS 

berbasis Yoga-Based Learning membantu 

guru dalam menyampaikan materi secara 

menarik dan efektif. 

    

10. Modul mudah diterapkan guru dalam 

pembelajaran sehari-hari tanpa memerlukan 

sarana prasarana yang rumit. 

    

Jumlah     

Total  

Catatan/Komentar/Saran 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan Kesimpulan 

1. Layak untuk digunakan 

2. Layak untuk digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak untuk digunakan 

Singaraja, Tanggal 

Penilai, 

 
Dosen Ahli. 

NIP. - 
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Lampiran 0. 5 Instrumen Validitas Ahli Bahasa 

LEMBAR PENILAIAN AHLI BAHASA 

MODUL AJAR IPAS BERBASIS YOGA BASED LEARNING 

Peneliti: Ni Wayan Apriliani Riski (2211031271) 

A. Pengantar 

1. Lembar penilaian ahli bahasa ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
mengenai kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan dari ahli bahasa. 

2. Informasi kelayakan perangkat pembelajaran ini didasari oleh aspek skejelasan 

bahasa, dan tata tulis. 

B. Petunjuk Pengerjaan 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai pada tiap butir pernyataan pada 

instrumen dengan cara memberikan tanda centang (✔) pada kolom skor penilaian 

yang disediakan. 

Adapun deskripsi penilaian adalah sebagai berikut: 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Apabila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir- butir 

revisi secara langsung pada tempat yang disediakan dalam lembar penilaian ini. 

 

C. Tabel Penilaian Kelayakan Bahasa 

 

No 

 

Aspek/Pernyataan 

Skor 
4 3 2 1 

SS S TS STS 
A. Kejelasan Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan dalam modul ajar 
IPAS berbasis Yoga Based Learning jelas 
dan mudah dipahami. 

    

2. Bahasa dalam modul ajar IPAS berbasis 

Yoga Based Learning bersifat komunikatif 

sehingga memudahkan guru maupun 

siswa. 

    

3. Bahasa dalam modul ajar IPAS berbasis 

Yoga Based Learning sesuai dengan kaidah 
kebahasaan Indonesia. 

    

4 Penggunaan bahasa dalam modul ajar ajar 

IPAS berbasis Yoga Based Learning 

konsisten dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 
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No 

 

Aspek/Pernyataan 

Skor 

4 3 2 1 

SS S TS STS 

B. Tata Tulis 

5. Tata tulis dalam modul ajar IPAS berbasis 

Yoga Based Learning sesuai dengan kaidah 

EYD. 

    

6. Penulisan dalam modul ajar IPAS berbasis 

Yoga Based Learning konsisten mengikuti 

aturan ejaan yang berlaku. 

    

7. Sistematika penulisan modul ajar IPAS 

berbasis Yoga Based Learning sesuai 

dengan struktur Kurikulum Merdeka. 

    

8. Penyajian materi dalam modul ajar IPAS 

berbasis Yoga Based Learning disusun 

secara  runtut  sesuai  dengan  pedoman 
Kurikulum Merdeka. 

    

9. Istilah yang digunakan dalam modul ajar 

IPAS berbasis Yoga Based Learning 
konsisten pada seluruh bagian. 

    

10. Format penulisan dalam modul ajar IPAS 
berbasis Yoga Based Learning konsisten 
dari awal hingga akhir. 

    

Jumlah     

Total  

 

Catatan/Komentar/Saran 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

 

Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan Kesimpulan 

1. Layak untuk digunakan 

2. Layak untuk digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak untuk digunakan 

 

 

 

 

 

Singaraja, Tanggal 

Penilai, 

 

 
Dosen Ahli. 

NIP. - 
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Lampiran 0. 6 Instrumen Validitas Ahli Media 

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA 

MODUL AJAR IPAS BERBASIS YOGA BASED LEARNING 

Peneliti: Ni Wayan Apriliani Riski (2211031271) 

A. Pengantar 

1. Lembar penilaian ahli media ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
mengenai kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan dari ahli media 
pembelajaran. 

2. Informasi kelayakan perangkat pembelajaran ini didasari oleh aspek format 

penulisan & tampilan, praktis, dan kemenarikan. 

B. Petunjuk Pengerjaan 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai pada tiap butir pernyataan pada 

instrumen dengan cara memberikan tanda centang (✔) pada kolom skor penilaian 

yang disediakan. 

Adapun deskripsi penilaian adalah sebagai berikut: 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Apabila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir- butir 

revisi secara langsung pada tempat yang disediakan dalam lembar penilaian ini. 

 

C. Tabel Penilaian Kelayakan Media 

 

No 

 

Aspek/Pernyataan 

Skor 

4 3 2 1 

SS S TS STS 

A. Format Penulisan & Tampilan 

1. Format penulisan modul ajar IPAS berbasis 
Yoga Based Learning sesuai dengan kaidah 
pedagogis. 

    

2. Format penulisan modul ajar IPAS berbasis 

Yoga Based Learning sesuai untuk 

pembelajaran di jenjang Sekolah Dasar. 

    

3. Struktur penyajian modul ajar IPAS 

berbasis Yoga Based Learning mudah 

dipahami oleh guru dan siswa. 
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No 

 

Aspek/Pernyataan 

Skor 

4 3 2 1 

SS S TS STS 

4. Ilustrasi pose yoga dalam modul ajar IPAS 

berbasis Yoga Based Learning jelas dan 
mudah dipahami. 

    

5. Teks yang menjelaskan aktivitas yoga dalam 

konteks pembelajaran IPAS jelas dan selaras 
dengan materi. 

    

B. Praktis 

6. Modul ajar IPAS berbasis Yoga Based 

Learning mudah digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. 

    

7. Modul ajar IPAS berbasis Yoga Based 

Learning mudah digunakan oleh siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. 

    

8. Langkah-langkah aktivitas yoga dalam 

modul ajar IPAS ditulis dengan jelas. 

    

9. Aktivitas yoga dalam modul ajar 

mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran IPAS. 

    

10. Aktivitas yoga dalam modul ajae 

mendukung pengembangan regulasi emosi 

siswa dan motivasi belajar. 

    

C. Kemenarikan 

11. Aktivitas yoga dalam modul ajar IPAS 

membantu siswa mencapai kesiapan belajar 

secara fisik dan mental. 

    

12. Aktivitas yoga dalam modul IPAS 

memperkuat  pemahaman  konsep  materi 

melalui pengalaman belajar yang 

menyenangkan. 

    

13. Visualisasi yoga dalam modul ajar IPAS 

berbasis Yoga Based Learning menarik 

perhatian siswa. 

    

14. Modul ajar IPAS berbasis Yoga Based 

Learning meningkatkan keterlibatan siswa 

selama melaksanakan aktivitas yoga dalam 

modul yang berkontribusi pada 

peningkatan motivasi dan suasana belajar 
yang positif. 

    

Jumlah     

Total  
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Catatan/Komentar/Saran 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

 

Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan Kesimpulan 

1. Layak untuk digunakan 

2. Layak untuk digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak untuk digunakan 

 

Singaraja, Tanggal 

Penilai, 

 

 
Dosen Ahli. 

NIP. - 
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Lampiran 0. 7 Instrumen Respon Guru 

LEMBAR PENILAIAN KEPRAKTISAN OLEH GURU 

MODUL AJAR IPAS BERBASIS YOGA BASED LEARNING 

Peneliti: Ni Wayan Apriliani Riski (2211031271) 

A. Pengantar 

1. Lembar penilaian kepraktisan ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
mengenai kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

2. Informasi kelayakan perangkat pembelajaran ini didasari oleh aspek penggunaan 

produk, isi modul ajar dan komunikasi visual. 

B. Petunjuk Pengerjaan 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai pada tiap butir pernyataan pada 

instrumen dengan cara memberikan tanda centang (✔) pada kolom skor penilaian 

yang disediakan. 

Adapun deskripsi penilaian adalah sebagai berikut: 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Apabila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir- butir 

revisi secara langsung pada tempat yang disediakan dalam lembar penilaian ini. 

 

C. Tabel Penilaian Kepraktisan Oleh Guru 

 

No 

 

Aspek/Pernyataan 

Skor 

4 3 2 1 

SS S TS STS 

A. Penggunaan Produk 

1. Modul ajar IPAS berbasis Yoga Based 

Learning ini mudah digunakan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

    

2. Instruksi aktivitas pembelajaran  yang 

memasukan dalam  modul ajar IPAS 

berbasis Yoga Based Learning jelas dan 

mudah dipahami oleh guru. 

    

3. Media pendukung yang tersedia dalam 

modul ajar IPAS berbasis Yoga Based 

Learning lengkap dan membantu proses 

pembelajaran. 
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No 

 

Aspek/Pernyataan 

Skor 

4 3 2 1 

SS S TS STS 

B. Isi Modul Ajar 

4. Isi modul ajar IPAS berbasis Yoga Based 

Learning mendukung pemahaman konsep 

materi pembelajaran. 

    

5. Isi modul ajar IPAS berbasis Yoga Based 

Learning membantu pengembangan 

regulasi emosi siswa. 

    

6. Isi modul ajar IPAS berbasis Yoga Based 

Learning dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

    

C. Komunikasi Visual 

7. Desain halaman modul ajar IPAS berbasis 

Yoga Based Learning disusun secara 

sistematis sehingga mudah digunakan. 

    

8. Ilustrasi pose yoga dalam modul ajar 

relevan dengan materi IPAS. 

    

9. Penyajian materi dalam modul ajar IPAS 

berbasis Yoga Based Learning komunikatif 
dan mudah dipahami oleh guru. 

    

10. Tampilan modul ajar IPAS berbasis Yoga 

Based Learning menarik dan sesuai 

digunakan dalam pembelajaran di Sekolah 

Dasar. 

    

 

Catatan/Komentar/Saran 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………... 

 

Kesimpulan 

Lingkari pada nomor sesuai dengan Kesimpulan 

1. Layak untuk digunakan 

2. Layak untuk digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak untuk digunakan 

 

 

 

 

 

Singaraja, Tanggal 

Penilai, 

 

 
Nama Guru. 

NIP. - 
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Lampiran 0. 8 Instrumen Validitas Efektivitas 

KUESIONER REGULASI EMOSI DAN MOTIVASI BELAJAR 

Nama : 

Sekolah : 

Kelas : 

Tanggal : 

 

Petunjuk: 

Berikan tanda (✓) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda terhadap setiap 

pernyataan berikut ini. 

Skala penilaian: 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya dapat menerima kondisi yang menimbulkan 

emosi negatif dalam diri. 

    

2 Saya tidak merasa malu saat merasakan emosi 

negatif, seperti sedih atau marah. 

    

3 Saya  bisa  tetap  fokus  menyelesaikan  tugas 

meskipun sedang mengalami emosi yang kuat. 

    

4 Saya mampu berpikir dan bertindak secara 
positif walau sedang merasa emosional. 

    

5 Saya mampu mengontrol perasaan saya dalam 

situasi yang membuat saya marah. 

    

6 Saya dapat menahan diri agar tidak bereaksi 

berlebihan saat sedang emosi. 

    

7 Saya bisa mengenali emosi apa yang sedang 

dirasakan. 

    

8 Saya mampu mengekspresikan emosi saya 

dengan cara yang sesuai. 

    

9 Saya tahu cara menenangkan diri ketika sedang 

merasa cemas atau marah. 

    

10 Saya mampu menemukan solusi untuk mengatasi 

emosi negatif yang saya alami. 

    

11 Saya merasa mudah berinteraksi dengan teman 

atau orang lain dalam lingkungan belajar. 

    

12 Saya merasa nyaman ketika harus berdiskusi atau 

bekerja sama dengan orang lain. 

    

13 Saya  memiliki  teman  atau  kelompok  yang 

mendukung dalam kegiatan belajar. 
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14 Saya merasa memiliki kemampuan yang cukup 

untuk memahami materi pelajaran. 

    

15 Saya selalu berusaha sungguh-sungguh untuk 

memahami materi saat belajar. 

    

16 Saya yakin bahwa belajar sangat penting untuk 

masa depan saya. 

    

17 Saya memiliki rasa belajar karena karena 

memang ingin belajar, bukan karena paksaan 

orang lain. 

    

18 Saya memiliki keputusan untuk belajar berasal 

dari keinginan pribadi, bukan karena disuruh. 

    

19 Saya merasa tertarik dengan hal-hal yang saya 

pelajari. 

    

20 Saya menikmati proses belajar dan ingin tahu 

lebih banyak. 
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Lampiran 0. 9 Hasil Instrumen Validitas Efektivitas 

1. Judges I 
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2. Judges II 
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3. Judges III 
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4. Judges IV 
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5. Judges V 
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Lampiran 0. 10 Perhitungan Validitas Instrumen Efektivitas Judges 

Dalam perhitungan validitas instrumen menggunakan rumus CVR dan 

dilanjutkan dengan rumus CVI. Adapun rumus CVR dan CVI sebagai berikut. 

a. Rumus CVR 

 

𝑛 
𝑁 

𝑒 − ( 2 ) 
𝐶𝑉𝑅 = 𝑁 

2 

Keterangan: 

CVR : Rasio validitas isi 

N : Banyak pakar 

Ne : Jumlah pakar yang memberikan nilai relevan 

b. Rumus CVI 
 

 

 

 

Keterangan: 

CVI : Content validity index 

𝐶𝑉𝐼 = 
Ʃ𝐶𝑉𝑅 

 
 

𝑘 

ƩCVR : Jumlah content validity ratio 

K    : Banyaknya butir 

Validitas isi instrument efektivitas ini telah di uji oleh tiga ahli (judges). Ahli 

I adalah Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd, Ahli II adalah Ni Komang Widiani, M.Pd., 

Ahli III adalah Kadek Yudiana, S.Pd., M.Pd., Ahli IV adalan Prof. Dr. I Wayan 

Widiana., S.Pd., M.Pd., dan Ahli V adalah Komang Alit Wahyuni, S.Pd., M.Pd. 

Secara ringkas, hasil perhitungan validitas isi instrument menggunakan Miscrosoft 

excel adalah sebagai berikut. 
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a. Tanggapan Validator Instrumen Uji Efektivitas Regulasi Emosi 

 

No Judges I Judges II Judges III Judges IV Judges V 

1 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

2 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

3 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

4 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

5 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

6 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

7 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

8 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

9 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

10 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

 

 

b. Validitas Instrumen Kuesioner Efektivitas Regulasi Emosi 

 

No 

Butir 

 

Relevan 
Tidak 

Relevan 

 

CVR 

 

CVI 
Status 

Sosial 

1 3 0 1  

 

 

 

 

 

 

1 

Terpakai 

2 3 0 1 Terpakai 

3 3 0 1 Terpakai 

4 3 0 1 Terpakai 

5 3 0 1 Terpakai 

6 3 0 1 Terpakai 

7 3 0 1 Terpakai 

8 3 0 1 Terpakai 

9 3 0 1 Terpakai 

10 3 0 1 Terpakai 

∑ 𝐶𝑉𝑅 10 
 

 

 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan validitas isi instrument 

kuesioner regulasi emosi memperoleh skor CVR 1,00, sehingga instrument tersebut 

dinyatakan diterima/valid, serta mendapatkan skor CVI 1,00, sehingga dapat di 

kategorikan sangat valid. 
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c. Tanggapan Validator Instrumen Uji Efektivitas Motivasi Belajar 

 

No Judges I Judges II Judges III Judges IV Judges V 

1 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

2 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

3 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

4 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

5 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

6 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

7 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

8 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

9 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

10 Relevan Relevan Relevan Relevan Relevan 

 

 

d. Validitas Instrumen Kuesioner Efektivitas Motivasi Belajar 

 

No Butir Relevan 
Tidak 

Relevan 
CVR CVI 

Status 

Sosial 

1 5 0 1  

 

 

 

 

 

1 

Terpakai 

2 5 0 1 Terpakai 

3 5 0 1 Terpakai 

4 5 0 1 Terpakai 

5 5 0 1 Terpakai 

6 5 0 1 Terpakai 

7 5 0 1 Terpakai 

8 5 0 1 Terpakai 

9 5 0 1 Terpakai 

10 5 0 1 Terpakai 

 
10 

 

 

 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan validitas isi instrument 

kuesioner motivasi belajar memperoleh skor CVR 1,00, sehingga instrument 

tersebut dinyatakan diterima/valid, serta mendapatkan skor CVI 1,00, sehingga 

dapat di kategorikan sangat valid. 
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Keterangan: 

CVR : Rasio validitas isi 

N : Banyak pakar 

Ne : Jumlah pakar yang memberikan nilai relevan 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan uji CVR adalah: 

Apabila ne < 12/N maka CVR < 0 (gugur/tidak valid) 

ne = 12/N maka CVR = 0 (gugur/tidak valid) 

ne ˃ 12/N maka CVR = 0 (gugur/tidak valid) 

Berdasarkan perhitungan CVI setiap item pada instrument yang telah 

dipaparkan diatas, maka dapat diketahui bahwa instrumrn regulasi emosi dan 

motivasi belajar telah memenuhi validitas untuk semua item pada instrument 

penilaian. 

Setelah indeks CVR diketahui, dilanjutkan dengan perhitungan pada indeks 

validitas isi (content validity index) instrument regulasi emosi dan motivasi belajar 

secara keseluruhan menggunaka rumus formulasi CVI. 

Kategori hasil perhitungan dengan CVI yaitu berupa rasio angka 0-1. Skror 

tersebut dikategorikan 0 - 0,33 (Tidak Sesuai), 0,34 – 0,67 (Sesuai), dan 0, 68 – 1 

(Sangat Sesuai). 

Berdasarkan penilaian dari tiga judges yang menunjukkan hasil perhitungan 

CVI instrument regulasi emosi dan motivasi belajar siswa adalah 1 (Istimewa). 

Hasil perhitungan ini dapat dimaknai bahwa berdasarkan hasil penilaian judges 

maka instrument regulasi emosi dan motivasi belajar dapat dinyatakan memiliki 

indeks validitas isi (CVI) yang sangat sesuai atau Istimewa. Berdasarkan hasil 

validitas instrument tersebut, maka instruman layak digunakan untuk menguji 

efektivitas dari modul ajar IPAS berbasis Yoga Based Learning untuk meningkatkan 

regulasi emosi dan motivasi belajar siswa. 
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Lampiran 0. 11 Hasil Uji Validitas Butir Instrumen dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas Butir Instrumen dan Reliabilitas Instrumen Regulasi Emosi 
 

 

 

Validitas Butir Instrumen dan Reliabilitas Instrumen Regulasi Emosi 
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Lampiran 0. 12 Hasil Uji Validitas Ahli Materi 

1. Ahli I 
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2. Ahli II 
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3. Ahli III 
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4. Ahli IV 
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5. Ahli V 
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180 
 

 

 

 

Lampiran 0. 13 Perhitungan Ahli Materi 

Rumus Validitas Aiken 

 

𝑉 = 
Ʃ𝑠 

 
 

𝑛(𝑐 − 1) 

(Retnawati, 2016) 

 

Keterangan: 

v : Indeks kesepakatan rater 

s : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 

kategori yang dipakai (s = 2 – 1o) 

n : Banyaknya rater 

c : Banyaknya kategori yang dipilih 

r : Skor kategori pilihan rater 

1o : Skor terendah dalam kategori penskoran 

A. Perhitungan Validator Setiap Indikator 

n = 3 

c = 4 

n (c-1) = 3 (4-1) = 3 (3) = 9 

 

Uji Ahli Materi 
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Lampiran 0. 14 Hasil Uji Validitas Ahli Bahasa 

1. Ahli I 
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2. Ahli II 
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3. Ahli III 
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4. Ahli IV 
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5. Ahli V 
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Lampiran 0. 15 Perhitungan Ahli Bahasa 

Rumus Validitas Aiken 

 

𝑉 = 
Ʃ𝑠 

 
 

𝑛(𝑐 − 1) 

(Retnawati, 2016) 

 

Keterangan: 

v : Indeks kesepakatan rater 

s : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 

kategori yang dipakai (s = 2 – 1o) 

n : Banyaknya rater 

c : Banyaknya kategori yang dipilih 

r : Skor kategori pilihan rater 

1o : Skor terendah dalam kategori penskoran 

A. Perhitungan Validator Setiap Indikator 

n = 3 

c = 4 

n (c-1) = 3 (4-1) = 3 (3) = 9 

 

Uji Ahli Bahasa 
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Lampiran 0. 16 Hasil Uji Validitas Ahli Media 

1. Ahli I 
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2. Ahli II 
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3. Ahli III 
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4. Ahli IV 
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5. Ahli V 
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Lampiran 0. 17 Perhitungan Ahli Media 

Rumus Validitas Aiken 

 

𝑉 = 
Ʃ𝑠 

 
 

𝑛(𝑐 − 1) 

(Retnawati, 2016) 

 

Keterangan: 

v : Indeks kesepakatan rater 

s : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 

kategori yang dipakai (s = 2 – 1o) 

n : Banyaknya rater 

c : Banyaknya kategori yang dipilih 

r : Skor kategori pilihan rater 

1o : Skor terendah dalam kategori penskoran 

B. Perhitungan Validator Setiap Indikator 

n = 3 

c = 4 

n (c-1) = 3 (4-1) = 3 (3) = 9 

 

Uji Ahli Media 
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Lampiran 0. 18 Uji Kepraktisan Respon Guru 
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Lampiran 0. 19 Perhitungan Hasil Respon Guru 

Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kepraktisan media melalui 

respon guru adalah sebagai berikut. 

 

 

 

Keteranga: 

 

𝑁𝐾 = 
∑ 𝑋 

𝑆𝑀𝐼 
𝑥 100% 

NK   : Nilai kepraktisan produk 

ƩX   : Jumlah skor yang diberikan oleh guru 

SMI  : Skor maksimal yang mungkin diberikan oleh guru 

Berdasarkan perhitungan kepraktisan produk modul ajar IPAS berbasis 

Yoga Based Learning memperoleh nilai 98%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat kepraktisan produk sangat baik bedasarkan Tabel Konversi PAP Tingkat 

Pencapaian Skala Empat, kelengkapan perhitungan terdapat pada tabel berikut. 
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Lampiran 0. 20 Revisi Produk 

 

 

Tabel 4 14 Hasil Revisi Produk 
 

No Ahli Masukan, Saran, dan Komentar 

1 Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. 1. Perlu perbaikan redaksi pada 

tujuan pembelajaran. 

2 Ni Komang Widiani, M.Pd. 1. Penggunaan istilah guru dan 

peserta didik perlu dibuat 

konsisten. 

2. Perbaiki kata-kata yang salah 

ketik (typo) 

3 Kadek Yudiana, S.Pd., M.Pd. 1. Perbaiki bagian soal evaluasi 

agar sesuai dengan isi modul. 

4 Prof.Dr., I Wayan Widiana, S.Pd., 

M.Pd 

1. Perhatikan  Kembali 

Langkah-langkah 

pembelajaran agar  lebih 

sesuai dengan  sintaks 

metode yang di gunakan 

5 Komang Alit Wahyuni, S.Pd., M.Pd. 1. Usahakan pendekatan 

dengan materi pada modul 

ajar agar selaras 
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No Masukan, Saran, dan 

Komentar 

Gambar Produk 

1 Perlu perbaikan redaksi 

pada tujuan 

pembelajaran. 

Sebelum Revisi 
 

 

Sesudah Revisi 
 

 

 

2 Penggunaan istilah guru 

dan peserta didik perlu 

dibuat konsisten. 

Perhatikan Kembali 

Langkah-langkah 

pembelajaran agar lebih 

Sudah direvisi 
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 sesuai dengan sintaks 

metode yang di 

gunakan 

 

3 Perbaiki kata-kata yang 

salah ketik (typo). 

Usahakan pendekatan 

dengan materi pada 

modul ajar agar selaras 

Sudah direvisi 

4 Perbaiki bagian soal 

evaluasi agar sesuai 

dengan isi modul. 

Sebelum Revisi 
 

 

 

Sesudah Revisi 
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Keseluruhan media dan kelengkapan media dapat diakses melalui atautan berikut: 

https://go.undiksha.ac.id/ModulAjarIPASYogaBasedLearning 

https://go.undiksha.ac.id/ModulAjarIPASYogaBasedLearning
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Lampiran 0. 21 Data Hasil Pretest dan Posttest 

a. Pretest Regulasi Emosi 
 

 

b. Posttest Regulasi Emosi 
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c. Pretest Motivasi Belajar 
 

d. Posttest Motivasi Belajar 
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Lampiran 0. 22 Hasil Analisis Deskriptif 
 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel tersebut, terlihat adanya 

kecenderungan peningkatan pada regulasi emosi dan motivasi belajar peserta didik 

setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Secara umum, hasil posttest 

menunjukkan kondisi yang lebih baik dibandingkan dengan hasil pretest. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan kemampuan pengelolaan emosi serta 

dorongan belajar siswa. Selain itu, sebaran data juga menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa setelah pembelajaran menjadi lebih stabil. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan berkontribusi terhadap 

peningkatan regulasi emosi dan motivasi belajar peserta didik. 
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Lampiran 0. 23 Hasil Uji Efektivitas 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

a. Regulasi Emosi 

 

b. Motivasi Belajar 
 

 

 

2. Uji Homogenitas Varians 

 

a. Regulasi Emosi 

 

 

Berdasarkan tabel homogenitas varians di atas, didapatkan nilai 

signifikansi regulasi emosi pada kolom Based on Mean pada angka 0,336. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari pada 

0,05 (taraf signifikansi 5%). Artinya, data nilai regulasi emosi sebelum dan 

sesudah dilakukan implementasi modul ajar IPAS berbasis Yoga Based 

Learning dikatakn homogen. 
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b. Motivasi Belajar 
 

 

 

Berdasarkan tabel homogenitas varians di atas, didapatkan nilai 

signifikansi motivasi belajar pada kolom Based on Mean pada angka 0,877. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari pada 

0,05 (taraf signifikansi 5%). Artinya, data nilai motivasi belajar sebelum dan 

sesudah dilakukan implementasi modul ajar IPAS berbasis Yoga Based 

Learning dikatakn homogen. 

3. Uji-T 

 

a. Regulasi Emosi 

 

 

Berdasarkan tabel uji-t diatas, dapat dilihat nilai signifikan (2-tailed) 

regulasi emosi adalah <0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikasi 5%) atau p < 0,05. Artinya, 

untuk hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap regulasi emosi sebelum dan sesudah digunakn modul 

ajar IPAS berbasis Yoga Based Learning untuk meningkatkan regulasi emosi. 
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b. Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan tabel uji-t diatas, dapat dilihat nilai signifikan (2-tailed) 

motivasi belajar adalah <0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikasi 5%) atau p < 0,05. Artinya, 

untuk hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap motivasi belajar sebelum dan sesudah digunakn modul 

ajar IPAS berbasis Yoga Based Learning untuk meningkatkan motivasi belajar. 
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Lampiran 0. 24 Modul Ajar IPAS Berbasis Yoga Based Learning 
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Lampiran 0. 25 Panduan Penggunaan Modul Ajar IPAS 

 

 

 



244 
 

 

 

 

 

 

 

 



245 
 

 

 

 

Lampiran 0. 26 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Kegiatan Observasi Awal 

 

 

Pretest Siswa Kelas III SD Negeri 6 Banyuning 
 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Modul Ajar IPAS Berbasis Yoga Based 

Learning 
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Posttest Siswa Kelas III SD Negeri 6 Banyuning 
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JADWAL DAN WAKTU PENELITIAN 
 

No Kegiatan 
Waktu dalam Bulan 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 

1 Studi awal                 

2 
Pengajuan 

Judul 

                

 

 
3 

Penyusunan 

proposal 

penelitian 

                

4 
Bimbingan 

proposal 

                

 
5 

Seminar 

proposal 

                

6 
Revisi 

proposal 

                

 

 
7 

Membuat 

rancangan 
produk 

                

 
8 

Penyusunan 

instrumen 

penelitian 

                

 
9 

Pengembangan 

produk 

                

 
10 

Penyusunan 

laporan hasil 

penelitian 

                

 
11 

Seminar hasil 

penelitian 

                

 
12 

Penyusunan 

artikel 

penelitian 

                

 
13 

Penyusunan 

laporan skripsi 

                

14 Ujian skripsi                 
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